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Info Artikel Abstract

Crossmatch examination can be done by tube method and
gel method. Examination of the tube method is a manual
method with microscopic readings, while the gel method

is a semi-automatic method with direct reading without

Keywords: . X T
- . . usingwa microscope. Crossmatch examination of the gel
Keywords: Inspection method can-be done with reagents and tools of the Grifols
method, crossmatch test and Diamed brands. This type of research is analytical
research. The sample tested in this study was each sample
that carried out a cressmatch test at PMI Pemalang
Regency with a total sample of 40 samples taken, then the
crossmatch test was conducted with the two brands of the
tool. The results of the examination of the two brands of
these devices indicate that there are differences in some
samples that have different results, whereas in the
Incompatible Grifols brands are compatible with the
Diamed Compatible ‘brand. Chi Square statistical test
shows significance value of 0,000 with a significance
level of 0.05 that is 0,000 <0,05 so it can be concluded
that there is a difference between the results of crossmatch
examination with the Grifols and Diamed tools.
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Pendahuluan

Transfusi darah adalah  proses
pemindahan atau pemberian darah dari
seseorang (donor) kepada orang lain
(resipien). Transfusi bertujuan mengganti
darah yang hilang akibat perdarahan, luka
bakar, mengatasi shock dan
mempertahankan daya tahan tubuh
terhadap infeksi

Proses transfusi darah sebelum darah
ditransfusikan ke resipien (penerima
darah) harus telah melewati beberapa
proses seleksi untuk menjamin ketepatan
dalam Transfusi darah. Reaksi tranfusi
produk darah dapat menimbulkan reaksi
yang fatal diantaranya reaksi hemolitik
akut atau dikenal sebagai’ Acut Hemolitic
Tranfusion Reactions (AHTR) (51%),
radang paru akuts (15%), kontaminasi
bakteri(10%), hemolisis  lambat (10%),
kerusakan produk (3%), dan risiko infeksi
diantaranya infeksi HIV, parvovirus,
cytomegalovirus, hepatitis. Dalam
menghindari  kesalahan.  pemeberian
produk darah agar tidak terjadi risiko
tersebut maka diperlukan proses seleksi
produk darah yang tepat dan kompleks
dan melibatkan banyak individu dari mulai
penerimaan produk darah  dari donor
hingga pemberian produk--darah ke
resipien.

Proses penting dalam menentukan
kecocokan dalam proses transfusi salah
satunya  adalah uji laboratorium
diantaranya adalah uji crossmatch atau uji
silang. Ada 2 prinsip  pengujian
crossmatch yaitu uji mayor dan uji minor.
Uji mayor merupakan uji  yang
mereaksikan antigen darah donor dengan
antibodi darah pasien, dengan
mereaksikan sel darah merah donor
dengan plasma pasien, sedangkan uji
minor merupakan uji antigen darah pasien
dengan antibodi darah donor, dengan

mereaksikan sel darah merah pasien
dengan plasma darah donor.

Produk alat dan reagen untuk uji
silang atau crossmatch banyak beredar
dipasaran diantaranya Diamed dan Grifols.
Berdasarakan penilitian pendahuluan yang
pernah dilakukan terhadap produk tersebut
memiliki perbedaan hasil dalam pengujian
crossmatch, dimana hasil uji crossmatch
pada merk Grifols cenderung
inkompatible ( tidak cocok ) walaupun
pada merk Diamed kompatible ( cocok ).
Bagi pengguna merk Grifols perbedaan
hasil tersebut tidak berpengaruh fatal
terhadap pasien tranfusi, tetapi lebih
berpengaruh pada aspek ekonomi dimana
lebih banyak stok darah yang tidak bisa
dikeluarkan. karena hasil crossmatch
inkompatible.

Bahan dan Metode

Alat dan bahan yang digunakan untuk
pemeriksaan crossmatch dengan alat
Grifols. dan Diamed antara adalah :
centrifuge, inkubator, Sumur gel, masing-
masing merk Grifold dan Diamed, tabung
reaksi, mikro pipet dan reagen diluent.
Sampel darah pendonor diperoleh dari
pengambilan sebagian darah yang telah
ditampung pada kantong darah. Sampel
darah dari resipien diperoleh dari hasil
pengambilan sampel plebotomi Sampel
yang masuk ke PMI Kabupaten Pemalang.

Metode penelitian  Penelitian ini
bersifat komparatif yang dilakukan dengan
cara melakukan perbandingan, jenis penilitaian
ini adalah observasional dengan kriteria
analitik dengan pendekatan desain penelitian
studi potong lintang (cross sectional).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan hasil dari pemeriksaan
crossmatch antara merk Grifols dan merk
Diamed.

Hasil

Data yang berhasil didapatkan dari
hasil penelitian pemeriksaan crossmatch
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di PMI Kabupaten Pemalang adalah
sebagai berikut :

Tabel 1: Hasil pemeriksaan crossmatch alat
Grifols dan Diamed

Hasil crossmatch

kompatible inkompatible
Grifols 25 15
Diamed 30 10

Tabel 1 menunjukan ada beberapa hasil
crossmatc yang berbeda, dimana jumlah
hasil yang inkompatible lebih banyak
terdapat pada alat Grifols.

Berdasarkan data diatas kemudian
dilakukan analisa uji statistik Ghi- Square
dengan program SPSS versi 17.0 maka
didapatkan hasil angka uji Chi Square 0.000.
Dengan demikian karenar‘hasil uji Chi Square
kurang dari 0,05 makashipotesis diterima yang
berarti ada perbedaan hasil pemeriksaan
crossmatch antara alat merk Grifols dan
Diamed.

Diskusi

Pemeriksaan crossmatch dari kedua
merk alat dan reagen ‘yaitu Grifols dan
Diamed memiliki hasil. yang berbeda.
Hasil uji kedua merk tersehut memberikan
hasil dimana hasil crossmatch dari-merk
Grifols lebih inkompatible dari-pada
Diamed. Perbedaan dari kedua alat
tersebut menjadikan alat merk Grifols
lebih over sensitif terhadap adanya
aglutinasi sel darah merah dalam proses
crossmatch. Berdasarkan  penelitian
tentang komparasi skrining antibodi pada
sistem aglutinasi sumuran microtube
antara DG Gel (Grifols), Diamed, dan
Ortho Biovue yang dilakukan Joan di
Spanyol didapatkan hasil sensitifitas gel
Grifols lebih tinggi, yaitu 97,07% — 100%,
sedangkan sensitifitas gel pada Diamed
adalah 93,09% - 99,50%. Perbedaan hasil
crossmatch antara Grifols dan Diamed ini
kemungkinan juga dipengaruhi oleh

proses sentrifugasi karena dalam proses ini
masing-masing alat memiliki panjang
lengan centrifuge, waktu dan kecepatan
sentrifugasi yang berbeda, sehingga gaya
sentrifugal pada kedua alat tersebut
berbeda, dimana alat Grifols lebih kecil
yaitu 212,355 N, dibandingkan dengan
alat Diamed yaitu 234,3523 N sehimgga
pengendapan kompleks antigen-antibodi
lebih nyata pada alat Diamed. dimana
proses sentrifugasi ini berfungsi untuk
mengendapkan sel eritrosit pada gel.

Kesimpulan dan Saran

Hasil pemeriksaan crossmatch dari
penelitian 40 sampel yang inkompatible
adalah Giifols 15 (37,5%) sedangkan
Diamed adalah 10 (25%), dengan
demikian dapat disimpulkan
perbandingan hasil inkompatible dari
kedua alat tersebut adalah 3:2, diamana
Grifols mewakili angka 3 dan Diamed
angka 2 sehingga dapat dikatakan Grifols
50% mengalami inkompatibilitas yang
tidak terbukti pada kejadian reaksi
tranfusi.

Berdasarkan hasil penelitian yang
menunjukan adanya perbedaan hasil
crossmatch maka disarankan kepada
pengguna alat merk Grifols jika ada hasil
yang menunjukan minor positif maka
perlu dilakukan pemeriksaan ulang dengan
menggunakan alat merk Diamed.

Perbedaan hasil crossmatch pada alat
dan reagen merk Grifols dengan Diamed,
dimana hasil kompatible pada Diamed
namun inkompatible pada Grifols ini
disarankan untuk dilakukan penelitian
lebih lanjut.

Berdasarkan mempertimbangkan
aspek Klinis dan ekonomis maka peneliti
tidak merekomendasikan pemilihan alat
Grifols dan lebih merekomendasikan alat
Diamed.
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